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ABSTRAK

Sport Development Index adalah cara untuk mengukur kemajuan pembangunan olahraga melalui empat indikator yaitu: (1)
Indeks Sumber Daya Manusia; (2) Indeks Ruang terbuka; (3) Indeks Partisipasi Masyarakat; (4) Indeks Kebugaran Jasmani.
Penelitian ini adalah penelitian studi evaluasi dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
Observasi. Perlu adanya investigasi dan membandingkan kondisi Sport Development Index (SDI) dimana dalam penelitian ini
hanya dibatasi pada: (1) ketersedian sumber daya manusia di bidang keolahragaan, (2) ruang terbuka, (3) partisipasi dan (4)
kebugaran jasmani Universitas Negeri Yogyakarta dan University Of Seville Spanyol. Metode penelitian menggunakan metode
penelitian studi evaluasi dengan metode deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa olahraga di Yogyakarta
Indonesia dan Seville Spanyol. Teknik pengumpulan data kebugaran jasmani menggunakan tes MFT, ketersedian sumber daya
manusia di bidang keolahragaan, ruang terbuka dan partisipasi diukur dengan memberikan instrument penelitian berupa
observasi dan kuisioner angket. Teknik menganalisis data dengan ANOVA. Berdasarkan hasil Multistage fitness test yang
dilakukan di 4 kabupaten dan 1 kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan total responden 350 orang. Diketahui
bahwa pada kategori Baik sekali berjumlah 4 orang dari 350 orang dengan persentase 1%. Pada kategori Baik berjumlah 10
orang dari 350 orang dengan persentase 3%. Pada kategori Sedang berjumlah 39 dari 350 orang dengan persentase 11%. Pada
kategori Kurang berjumlah 92 orang dari 350 orang dengan persentase 26%. Pada kategori kurang sekali berjumlah 205 dari
350 orang dengan persentase 59%. Disimpulkan bahwa hasil MTF se-DIY tertinggi pada kategori kurang sekali sebesar 59%
dan terendah pada kategori baik sekali sebesar 1%.
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